
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) yang berperan sebagai Lembaga 
Penyimpanan dan Penyelesaian melakukan berbagai pengembangan infrastruktur 

untuk memajukan pasar modal Indonesia dan memberikan kenyamanan dan keamanan 
bagi para pelaku pasar.

PENCAPAIAN  TAHUN 2020 DAN RENCANA STRATEGIS 2021

Kerja Sama dengan IKAHI

Pada 25 Agustus 2020, KSEI bersama BEI dan KPEI menandatangani 
Nota Kesepahaman dengan Ikatan Hakim Indonesia (IKAHI) terkait 
kerja sama penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan pasar 
modal kepada aparat penegak hukum. Kerja sama ini ditujukan 
guna memberikan pengetahuan yang lebih dalam terkait pasar 
modal kepada aparat penegak hukum untuk menghadapi berbagai 
tantangan dalam industri pasar modal Indonesia ke depannya.

Penandatanganan Share Subscription Agreement 
dan Shareholders’ Agreement antara Self Regulatory 
Organization, Pendanaan Efek Indonesia dengan  

Japan Securities Finance

KSEI, bersama dengan BEI, KPEI dan PT Pendanaan Efek Indonesia 
(PEI) melaksanakan penandatanganan Share Subscription 
Agreement (SSA) dan Shareholders Agreement (SHA) antara  
PT BEI, PT KPEI, dan PT PEI dengan Japan Securities Finance Co., 
Ltd. pada 3 Agustus 2020 melalui video conference call Jakarta-
Tokyo.

PENCAPAIAN TAHUN 2020

Implementasi eASY.KSEI sebagai platform e-Proxy

KSEI telah mengimplementasikan platform pemberian suara dan 
kuasa kehadiran secara elektronik (e-Proxy) pada Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) melalui eASY.KSEI pada 20 April 2020. 
Sampai dengan 28 Desember 2020, total telah terdapat 1.013 RUPS 
yang diadakan oleh 640 Emiten. Secara keseluruhan, eASY.KSEI 
telah digunakan oleh 647 Emiten dengan tingkat kehadiran RUPS 
yang dikuasakan melalui eASY.KSEI sebesar 76%.

Implementasi Tabungan Perumahan Rakyat

KSEI, Badan Pengelolaan Tabungan Perumahan Rakyat (BP Tapera) 
dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI) mengesahkan 
kerja sama terkait Pengelolaan Dana Tabungan Perumahan 
Rakyat (Tapera) melalui penandatanganan Memorandum of 
Understanding (MoU) secara sirkuler pada 13 April 2020. 
Dengan ditandatanganinya MoU tersebut serta dengan dukungan 
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), KSEI berkomitmen untuk 
menyediakan infrastruktur pengelolaan Dana Tapera yang 
mendukung kegiatan operasional BP Tapera dan BRI selaku Bank 
Kustodian yang ditunjuk oleh BP Tapera.

Equity Crowdfunding

Bizhare, Santara dan Crowd Dana secara resmi telah menjalin 
kerjasama dengan KSEI sehubungan dengan telah dikeluarkannya 
izin ketiganya sebagai penyelenggara Equity Crowdfunding (ECF) 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Di tengah kondisi darurat 
Covid-19, penandatanganan perjanjian penggunaan layanan jasa 
KSEI secara sirkuler telah dilakukan oleh Santara pada tanggal  
6 Maret 2020, Bizhare pada tanggal 27 Maret 2020 dan Crowd Dana 
pada tanggal 19 Agustus 2020.

* Data per 28 Desember 2020

RENCANA STRATEGIS TAHUN 2021*
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Penghasilan

DATA STATISTIK

*Rencana Kerja Multiyears

PERTUMBUHAN INVESTOR (SINGLE INVESTOR IDENTIFICATION) 

DEMOGRAFI INVESTOR

PERTUMBUHAN ASET (JENIS EFEK) PERTUMBUHAN PRODUK INVESTASI

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1 Lt.5

Jl. Jend Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190
Call Center: (62-21) 515 2855

Toll Free: 0800 186 5734

www.ksei.co.id

@ksei.official

SEBARAN INVESTOR DOMESTIK

*Termasuk Investor DKI Jakarta (SID: 19,09% Aset 83,04% senilai Rp2.531,39 T)
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KYC Administration

Penguatan Proses Pengawasan

Sub Rekening Efek/Investor Fund Unit Account 
sebagai Penyimpanan Dana Nasabah

Optimalisasi Sub Registry KSEI

Digital Reporting KSEI Information Hub

Dematerialisasi Efek bersifat Ekuitas

Securities Crowd Funding

Pengembangan Layanan SRE Syariah

Peningkatan efisiensi proses KYC  dalam pembukaan
Sub Rekening Efek/Investor Fund Unit Account dimana 

data KYC yang telah disampaikan di satu Perusahaan 
Jasa Keuangan (PJK) dapat digunakan di PJK lainnya

berdasarkan persetujuan investor tersebut.

Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan dan 
memperkuat proses surveillance serta kemampuan 

analisa dan pengolahan data.

Peningkatan efisiensi dalam penyelenggaraan
layanan administrasi Reksa Dana oleh SA Fintech 

dengan menyediakan IFUA sebagai alternatif
penyimpanan dana nasabah.

Peningkatan efisiensi melalui automasi aktivitas
pelaporan yang mencakup integrasi pelaporan
aktivitas Tindakan Korporasi, RUPS, automasi

pengumuman dan pelaporan kepada regulator.

Penguatan Peran KSEI sebagai Sub Registry 
penyimpanan Surat Berharga Negara melalui
optimalisasi fitur layanan jasa yang diberikan.

Perluasan produk Efek Crowdfunding yang 
disimpan secara kolektif di KSEI di luar Efek 
Bersifat Ekuitas yang meliputi Efek Bersifat Utang
dan Sukuk (EBUS).

Pengembangan fitur layanan yang ditawarkan oleh
Sub Rekening Efek Syariah di KSEI, meliputi
pemotongan zakat atas hasil Tindakan Korporasi.

Peningkatan validitas data investor yang diajukan
melalui SA Fintech melalui kerjasama dengan
Dukcapil dan DJP (validasi NIK dan NPWP).

Peningkatan efisiensi pelaporan Efek Bersifat Ekuitas
dalam bentuk warkat melalui sentralisasi informasi

kepemilikan dan peningkatan fitur pelaporan.


